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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 iLatar iBelakang 

 iPada idasarnya iperusahaan imempunyai itujuan idalam imelakukan ikegiatan ioperasionalnya, 

iyaitu imencari iprofit. iSebuah iperusahaan ididirikan iuntuk imeningkatkan ikekayaan ipemilik 

iperusahaan iatau ipemegang isaham. iSehingga ibanyak iperusahaan iyang ibertujuan 

imemaksimalkan inilai iperusahaannya ihingga idapat imengundang iinvestor iuntuk iberinvestasi 

ipada iperusahaan itersebut. sMeningkatkan snilai sperusahaan sadalah ssebuah sprestasi, syang ssesuai 

sdengan skeinginan spemiliknya. 

 sNamun stujuan snilai sperusahaan ssering stidak ssejalan sdengan stujuan spihak smanajemen 

ssebagai spengendali soperasi sperusahaan. sHal sini smenimbulkan skonflik santara spemegang ssaham 

sdan smanajemen sagensi. sKonflik skepentingan stersebut sbisa sdisebut sdengan skonflik sagensi. 

sKonflik sagensi sdapat sdiminimumkan sdengan sadanya spersentase skepemilikan ssaham soleh 

smanejer sdan sjuga sinvestor sinstitutional, ssehingga sdapat sdimungkinkan smanajer sakan 

smenurunkan sdorongan suntuk smeningkatkan skesejahteraan smanajemen sdan sdapat 

smeningkatkan snilai sperusahaan. 

 sCurrent sratio syang srendah sakan smenyebabkan sterjadinya spenurunan spada sharga ssaham, 

sdan sjika scurrent sratio sterlalu stinggi sdianggap skurang sbaik, skarena spada skondisi stertentu shal 

stersebut smenunjukkan sbanyak sdana sperusahaan syang smenganggur s(aktivitas sedikit) syang 

sakhirnya sdapat smengurangi skemampuan sdalam slaba sperusahaan. sHarga ssaham sjuga scenderung 

smengalami spenurunan sjika sinvestor smenganggap sperusahaan ssudah sterlalu slikuid syang sartinya 

sterdapat saset syang sproduktif syang stidak sdimanfaatkan soleh sperusahaan, sdan stidak 

sdimanfaatkanya saset stersebut sakan smenambah sbeban sbagi sperusahaan skarena sbiaya sperawatan 

sdan sbiaya spenyimpanan syang sharus sterus sdibayar. 

 sDebt sto sequity sratio syang stinggi smaka sakan ssemakin sbesar stingkat sresiko syang sakan sdi 

shadapi sperusahaan. sHal sini sdapat smenyebabkan spendanaan sdari shutang sjuga sakan ssemakin 

sbesar, ssehingga ssemakin sbanyak sbagian sdari slaba soperasi syang sdigunakan suntuk smembayar 

sbeban sbunga stetap, sdan ssemakin sbanyak saliran skas syang sdigunakan suntuk smembayar sangsuran 

spinjaman, sakibatnya ssemakin ssedikit sjumlah slaba sbersih ssesudah spajak syang sakan sditerima 

soleh sperusahaan. 

sInvestasi sdalam spiutang sterdapat ssejumlah sinvestasi syang saktiva slancar slainnya, suntuk 

situ spengelolaan spiutang smemerlukan sperencanaan syang smatang sdimulai sdari spemberian 

spenjualan skredit ssampai smenjadi skas. sInvestasi syang sterlalu sbesar spada spiutang smenimbulkan 

skecil satau slambatnya sperputaran smodal skerja, ssehingga ssemakin skecil spula skemampuan 

sperusahaan sdalam smeningkatkan svolume spenjualan. sAkibatnya ssemakin skecil spula 

skemampuan sperusahaan smenghasilkan slaba/keuntungan. 

sPerputaran spersediaan syang slambat smenunjukkan slamanya spersediaan stersimpan sdi 

sperusahaan, smaka sperusahaan sakan skehilangan skesempatan smemperoleh slaba/keuntungan 

sdikarenakan sperusahaan stidak smemenuhi spermintaan skonsumen. sApabila spersediaan sterlalu 

skecil smaka skegiatan soperasi sperusahaan sakan sberoperasi spada skapasitas syang srendah. sDan 

sapabila sperusahaan smemiliki spersediaan syang sbesar snamun skurang sefektif spada 

spengelolaannya, smaka sperputaran spersediaan sakan srendah ssehingga sakan smempengaruhi 

sprofitabilitas sperusahaan. sFenomena syang sterjadi sdalam spenelitian sini sdapat sdilihat spada stabel 

sberikut sini: 
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Tabel 1 

Fenomena Penelitian 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Aktiva 

Lancar 

Total 

Hutang 
Penjualan 

Beban Pokok 

Penjulan 

Harga 

Saham 

ULTJ 

2018 2.793.521 780.915 5.472.882 3.516.606 1.350 

2019 3.716.641 953.283 6.223.057 3.881.051 1.680 

2020 5.593.421 3.972.379 5.967.362 3.738.835 1.600 

GGRM 

2018 45.284.719 23.963.934 95.707.663 77.063.336 3.710 

2019 52,081,133 27,716,516 110,523,819 87,740,564 2.100 

2020 49,537,929 19,668,941 114,477,311 97,089,067 1.505 

HMSP 

2018 37,831,483 11,244,167 106,741,891 81,251,100 3.710 

2019 41.697.015 15.223.076 106.055.176 79.932.195 2.100 

2020 41.091.638 19.432.604 92.425.210 73.653.975 1.505 

Sumber : www.idx.co.id 

 

 sDari stabel sfenomena smenunjukkan sbahwa ssector sindutri sbarang skonsumsi smengalami 

sfenomena smaupun smasalah sterhadap saktiva slancar syang sterlihat spada sperusahaan sULTJ 

sdimana saktiva slancar spada stahun s2019-2020 sperusahaan sini smengalami skenaikan ssebesar 

s50,5% snamun stidak sdiikuti sdengan sharga ssaham syang smengalami spenurunan s4,76% spada 

stahun s2019-2020 ssehingga sditarik skesimpulan sbahwa sterjadi smasalah. sUntuk sperusahaan 

sHMSP sdimana stotal shutang smengalami skenaikan ssebesar s35,38% spada stahun s2018-2019 

snamun stidak sdiikuti sdengan sharga ssaham syang smengalami spenurunan ssebesar s43,4% ssehingga 

sdi sindikasikan sbahwa sdi sperusahaan sini smengalami smasalah. sDi sperusahaan sGGRM spenjualan 

smengalami skenaikan ssebesar spada stahun s2019-2020 ssebesar s3,57% sdan sharga ssaham 

smengalami spenurunan s28,33% ssebesar ssehingga sdiindikasikan sbahwa sterjadi smasalah. sDi 

sperusahaan sGGRM sbeban spokok spenjualan smengalami skenaikan ssebesar spada stahun s2019-

2020 ssebesar s13,85% sdan sharga ssaham smengalami spenurunan s43,4% ssebesar ssehingga 

sdiindikasikan sbahwa sterjadi smasalah.  

sBerdasarkan slatar sbelakang sdi satas speneliti stertarik suntuk smengambil sjudul “ sPengaruh 

sCurrent sRatio, sDebt sTo sEquity sRatio, sPerputaran sPiutang, sDan sPerputaran sPersedian 

sTerhadap sNilai sPerusahaan sManufaktur sSektor sIndustri sBarang sKonsumsi sYang 

sTerdaftar sDi sBEI sTahun s2018-2020.” 
 

1.2 sTeori sPengaruh sCurrent sRatio sTerhadap sNilai sPerusahaan 

 sMenurut sJumingan s(2014:124), scurrent sratio syang stinggi stersebut smemang sbaik sdari 

ssudut spandangan skreditur, stetapi sdari ssudut spandangan spemegang ssaham skurang 

smenguntungkan skarena saktiva slancar stidak sdidayagunakan ssecara sefektif. sSedangkan scurrent 

ratio syang srendah srelatif slebih sriskan, stetapi smenunjukkan sbahwa smanajemen stelah 

smengoperasikan saktiva slancar ssecara sefektif. 

sMenurut s(Kasmir 2014) scurrent sratio fatau srasio slancar syaitu  srasio suntuk smengukur 

skemampuan sperusahaan smembayar skewajiban sjangka spendek satau sutang syang ssegera sjatuh 

stempo spada ssaat sditagih ssecara skeseluruhan sDengan skata slain, sseberapa sbanyak saktiva slancar 

syang stersedia suntuk smenutupi skewajiban sjangka spendek syang ssegerah sjatuh stempo.  

http://www.idx.co.id/
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fMenurut fMunawir f(2016: 102) ftingkat flikuiditas f(current ratio) fyang f tinggi 

fmemperkecil fkegagalan fperusahaan fdalam fmemenuhi fkewajiban ffinansial fjangka f pendek 

fkepada fkreditur fdan fberlaku fpula fsebaliknya. fTinggi frendahnya frasio fini fakan fmempengaruhi 

fminat finvestor funtuk f menginvestasikan f dananya. f Makin f besar f rasio f ini   fmaka   fmakin 

fefisien fperusahaan fdalam fmendayagunakan faset fperusahaan. fTingginya ftingkat fcurrent fratio 

fyang fdimiliki foleh fperusahaan fmenunjukkan fkemampuan fperusahaan fdalam fmembayar 

fkewajiban f jangka f pendeknya f juga f tinggi. f  

1.3 fTeori fPengaruh fDebt fTo fEquity fTerhadap fNilai fPerusahaan 

fMenurut fKasmir f(2014:158) frasio fini fberfungsi funtuk fmengetahui fsetiap frupiah fmodal 

fsendiri fyang fdijadikan fjaminan futang. fBagi fbank f(kreditor) fsemakin fbesar frasio fini  fakan 

fsemakin ftidak fmenguntungkan, fkarena fakan fsemakin fbesar fresiko fyang fditanggung fatas 

fkegagalan fyang fmungkin fterjadi fdiperusahaan. fNamun, fbagi fperusahaan fjustru fsemakin fbesar 

frasio fini fakan fsemakin fbaik, fbegitu fpula fsebaliknya. 

 fMenurut fSawir f(2013:13), fKetika fterdapat fpenambahan fjumlah fhutang fsecara fabsolut 

fmaka fakan fmenurunkan ftingkat fsolvabilitas fperusahaan fyang fselanjutnya fakan fberdampak 

fdengan fmenurunnya fnilai freturn fperusahaan. 

fMenurut fPratama fdan fWiksuana f(2016) fdebt fto fequity fsecara fparsial fberpengaruh 

fpositif fsignifikan fterhadap fNilai fPerusahaan. fSemakin ftinggi fperusahaan fmenggunakan 

fpendanaan fyang fberasal fdarfi fhutfang fmakfa fsemafkin ftinfggi ffpula sfnilai fperusahaanf fyanfg 

fdimiliki fperusahaan ftersebut. 

1.4 fTeorif fPengaruhf fPerputaranf fPiutangf fTerhadapf fNilai fPerusahaanf 

fMenurutf fSutrisnof (f2012f:84f) fadalahf fsebagaif fberikutf:“fPersediaanf fyang ftinggi 

fmemungkinkanf fperusahaanf fbisaf fmemenuhfi fpermintaan fpelanggan fyang fmendadak, ftapi 

fpersediaan fyang ftinggi fakan fmenyebabkan fperusahaan fharus fmenyediakan fdana funtuk fmodal 

fkerja fyang fbesar fpula.” 

 fMenurut fHorne fdan fWachowicz f(2013:176) fadalah fsebagai fberikut:“fSemakin ftinggi 

fperputaran fpersediaanf, fsemakin fefisien fmanajemen fpersediaan fperusahaan fdan fmakin fsegar, 

fserta flikuid fpersediaan. fAkan ftetapi, fkadanfg fperputaranf fpersediaanf fyang ftinggif fmenunjukkanf 

foperasif fperusahaanf fyangf fpas-pasanf. fPersediaan fyang frelatif fpelan, fsering fkali fmerupakan ftanda 

fdari fbarangf fyang fberlebih, fjarang fdigunakan, fatau ftidak fterpakai fdalam fpersediaan. fBesar 

fkecilnya fpersediaan fmempengaruhi fkeseimbangan, fefisiensi fmanajemen fpersediaan, fjika 

fdikaitkan fdengan fprofitabilitas”. 

fMenurut fAstuti, (f2014) fDalam fpengambilan fkeputusan fakan fpenggunaan fhutang fdalam 

fperusahaan fharus fmempertimbangkan fbesarnya fbiayaf tfetap fyangf fmunculf fdari fhutangf fberupaf 

fbungaf fyangf fakanf fmengakibatkanf fsemakinf fmeningkatf fleveragef fkeuangan. 

1.5 fTeori fPengaruh fPerputara fPersedianf fTerhadapf fNilaif fPerusahaanf 

 ffMenurut ffHorne ffdan ffWachowicz (ff2013:267), ffbahwa ffsemakin fftinggi ffperputaran 

ffpiutang, ffsemakin ffpendek ffwaktu ffantara ffpenjualan ffkredit ffdengan ffpenagihan fftunainya. 

 ffMenurut ffSyamsuddin ff(2016:f49), ffsemakin fftinggi ffaccount ffreceivable ffturnover ffsuatu 

ffperusahaan ffsemakin ffbaik ffpengelolaan ffpiutangnya. ffAccount ffreceivable ffturnover ffdapat 

ffditingkatkan ffdengan ffjalan ffmemperketat ffkebijaksanaan ffpenjualan ffkredit, ffmisalnya ffdengan 

ffmemperpendek ffwaktu ffpembayaran. ffSemakin ffcepatnya ffproses ffwaktu ffpembayaran ffdapat 

ffmemberikan ffkeuntungan ffbagi ffperusahaan. 

fMenurut fkasmir (f2008:180) fperputaran fpersediaan fadalah frasio fyang fdigunakan fberapa 

fkali fdana fyang fditanam fdalam fpersediaan fini fberputar fdalam fsuatu fperiode. fSemakin fbesar 

frasio fperputaran fpersediaan fdi fsuatu fperusahaan, fmaka fakan f semakin f baik, f sebaliknya, 
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fsemakin fkecil frasio fperputaran fpersediaan fdi fsuatu fperusahaan, fmaka fakan fsemakin fburuk. 

fPersediaan fdi fsuatu fgudang fharusnya fseimbang, karena f jika f jumlah f persediaan f seimbang, 

fmaka fbiaya fgudang fdan fbiaya fpemeliharaan fbarang fpersediaan fdapat fditekan fsehingga ftidak 

fboros fbiaya. 

1.6 fPengaruh fCurrent fRatio, fDebt fTo fEquity fRatio fdan fPerputaran fPiutang fTerhadap 

fNilai fPerusahaan 

fMenurut fMarpaung f(2016) fCurrent fratio fdapat fmempengaruhi fnilai fperusahaan 

fdikarenakan fcurrent ratio fyang ftinggi fakan fmembuat fperusahaan fdapat fmengembangkan 

fperusahaannya fdan fmampu fmembayar fkewajiban fjangka fpendek. fSuatu fperusahaan fdinyatakan f    

sehat fdan fdalam fkeadaan fbaik, fjika fperusahaan fmampu fmelunasi fkewajiban fyang fbersifat 

fjangka fpendek. fKegagalan fdalam fmembayar fkewajiban fperusahaan fdapat fmenyebabkan 

fkebangkrutan fperusahaan. 

fMenurut fMauliza f(2016) fDebt fto fequity fratio fdapat fmempengaruhi fnilai fperusahaan 

fdikarenakan frasio fini fdapat fmenggambarkan fsampai fsejauh fmana fmodal fpemilik f dapat 

fmenutupi fhutang-hutang fkepada fpihak fluar. fHutang fkepada fpihak fluar fyang fterlalu ftinggi 

fdapat fmeembahayakan fperusahaan fkarena fperusahaan ftermasuk fkategori fextreme fleverage 

f(hutang ekstrim) fyaitu fperusahaan fakan fterjebak fdalam ftingkat fhutang fyang ftinggi fdan fsulit 

fmelepas fbeban fhutang ftersebut. 

fMenurut fHarahap, fSofyan fSyafri f(2010, 308) fmengemukakan fperputaran fpiutang fadalah 

fperbandingan fyang fmemperlihatkan fseberapa fcepat fpenagihan fpiutang. fPerputaran fPiutang 

fdisini fialah fkemampuan fperusahaan funtuk fmengatur fmanajemen fpiutangnya. “fPerputaran 

fPiutang fberpengaruh fterhadap fnilai fperusahaan fkarna ftingginya f rotasi fpiutang fmaka fmakin 

fbaik fpengelolaan fpiutangnya fbisa fberpengaruh fterhadap fnilai fperusahaan. 

1.7 fKerangka fKonseptual 

 fVariabel fIndependen                           fVariabel fDependen 

 

                                                 H1 

  

   

     H2 

   

                                              
 

                                                    H3 

 

 

                                                     
                                                    H4 

 

 

 

H5 

     fGambar f1: fKerangka fKonseptual 

 

 

 

fCurrent fRatio 

 f(X1) 
 

fNilai fPerusahaan 
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fDebt fTo fEquity fRatio 
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fPerputaran fPiutang 

 f(X3) 

fPerputaran fPersediaan 
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I.8 fHipotesis fPenelitian 

fAdapun fhipotesis fdalam fpenelitian fini fadalah: 

H1 : fCurrent fratio fberpengaruh fsecara fparsial fterhadap fnilai fperusahaan fPada 

fPerusahaan fManufaktur fSektor fIndustri  fBarang fKonsumsi fYang fTerdaftar fDi 

fBursa fEfek fIndonesia fPeriode f2018-2020. 

H2 : fDebt To Equity fratio fberpengaruh fsecara fparsial fterhadap fnilai fperusahaan fPada 

fPerusahaan fManufaktur fSektor fIndustri  fBarang fKonsumsi fYang fTerdaftar fDi 

fBursa fEfek fIndonesia fPeriode f2018-2020. 

H3 : fPerputaran fpiutang fberpengaruh fsecara fparsial fterhadap fnilai fperusahaan fPada 

fPerusahaan fManufaktur fSektor fIndustri  fBarang fKonsumsi fYang fTerdaftar fDi 

fBursa fEfek fIndonesia fPeriode f2018-2020. 

H4 : fPerputaran fpersediaan fberpengaruh fsecara fparsial fterhadap fnilai fperusahaan 

fPada fPerusahaan fManufaktur fSektor fIndustri  fBarang fKonsumsi fYang fTerdaftar 

fDi fBursa fEfek fIndonesia fPeriode f2018-2020. 

H5 : fCurrent fratio, fdebt fto fequity fratio, fperputaran fpiutang fdan fperputaran 

fpersediaan fberpengaruh fsecara fparsial fterhadap fnilai fperusahaan fPada 

fPerusahaan fManufaktur fSektor fIndustri  fBarang fKonsumsi fYang fTerdaftar fDi 

fBursa fEfek fIndonesia fPeriode f2018-2020. 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 


